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Abstract. High performance plays a pivotal role in achieving success and excellence across 
various domains of life, be it in business, education, sports, or even personal endeavors. One of 
the key factors that impacts performance is motivation at work. Motivation can be defined as the 
eagerness to exert maximum effort in order to attain organizational or company objectives. There 
exist two primary types of motivation, namely internal motivation and external motivation. The 
main goal of this study is to examine whether exists a relationship between internal motivation 
and external motivation concerning employee performance. The research was conducted with a 
sample population comprising 20 employees from the sales division. The research methodology 
employed was quantitative, utilizing a descriptive approach. Data analysis was executed through 
multiple linear regression analysis. Data gathering was accomplished through the administration 
of a questionnaire and observational techniques. The study's findings reveal that, in partial terms, 
internal motivation can exert a notable and favorable influence on employee productivity, 
whereas external motivation does not exhibit a discernible influence on employee performance. 
Additionally, the research identifies that both internal and external motivation can simultaneously 
affect employee performance. 
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Abstrak. Kinerja tinggi memainkan peran kunci guna meraih kesuksesan serta keunggulan di 
bermacam bidang kehidupan, baik dalam bisnis, pendidikan, olahraga, atau bahkan dalam usaha 
pribadi. Satu elemen penting utama yang memengaruhi kinerja ialah motivasi kerja. Motivasi 
dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk memberikan usaha maksimal guna mencapai tujuan 
organisasi atau perusahaan. Ada dua macam dorongan motivasi yang utama, yaitu motivasi 
internal dan motivasi eksternal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
apakah terdapat hubungan antara motivasi internal dan motivasi eksternal dalam kaitannya 
dengan kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan sampel populasi yang terdiri dari 20 
karyawan dari divisi penjualan. Metodologi penelitian yang diterapkan yaitu penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan melalui analisis regresi linear 
berganda. Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengandalkan metode observasi dan 
pengisian kuesioner. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa, sebagian, motivasi internal 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara nyata dan positif, sementara motivasi eksternal 
tidak mempunyai dampak yang terlihat atas kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini 
mengidentifikasi bahwa baik motivasi internal maupun motivasi eksternal dapat secara 
bersamaan memengaruhi kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Kinerja Karyawan, Motivasi Internal, Motivasi Eksternal. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam perusahaan, peran sumber daya manusia sangat vital karena mereka 
merupakan salah satu elemen strategis di dalam organisasi. Sumber daya manusia ini 
merujuk pada individu-individu yang bersedia, memiliki motivasi, dan memiliki 
keterampilan untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan (Butarbutar dkk., 
2021:1). Oleh karena itu, fokus pada manajemen tenaga kerja menjadi sesuatu yang 
krusial bagi perusahaan. Seiring dengan perkembangan perusahaan, kemampuan untuk 
bertahan dalam pasar yang penuh persaingan sangat bergantung pada kualitas karyawan 
yang ahli dalam bidangnya dan mampu mencapai kinerja yang luar biasa. 

Kinerja merupakan hasil paling akhir dari pekerjaan seorang karyawan yang 
dievaluasi dari aspek kualitas serta kuantitas ketika mereka melaksanaka tugas tepat 
dengan kewajiban yang telah ditentukan (Aini, 2013). Ciri utama dari seorang karyawan 
berkompeten adalah kemampuannya dalam mencapai kinerja yang istimewa. Seorang 
karyawan dengan kinerja yang luar biasa akan senantiasa menyadari tanggung jawab 
yang dipercayakan kepadanya dan akan berusaha keras untuk menyelesaikan setiap tugas 
dengan dedikasi penuh, sesuai dengan kapabilitasnya, dengan tujuan mencapai hasil kerja 
yang optimal. 

Menurut Saleh & Miah Said (2019) Karyawan yang mempunyai sebuah motivasi 
internal yang kuat cenderung menunjukkan kinerja yang lebih unggul. Mereka terdorong 
dalam mengejar tujuan secara mandiri dan selalu berupaya maksimal dalam 
melaksanakan tugas mereka. Oleh karena itu, motivasi memiliki peranan yang signifikan 
dalam memperbaiki efisiensi kerja karyawan untuk meraih hasil yang mencapai 
keuntungan lebih. Ketika seorang karyawan memiliki motivasi yang kuat, mereka secara 
konsisten berusaha sebaik-baiknya untuk unggul dan tampil luar biasa dalam 
menyelesaikan tanggung jawab yang telah ditetapkan (Sukidi & Wajdi, 2017). Hal ini 
karena sebuah organisasi dapat mencapai tujuannya ketika karyawan-karyawan mereka 
termotivasi, mendorong mereka untuk mengambil pendekatan yang lebih proaktif dalam 
pekerjaan mereka dan menghasilkan peningkatan kinerja, dipengaruhi oleh faktor 
motivasi baik dari dalam maupun luar. 

Dalam studi yang telah dipraktikkan oleh Hans A Low (2018) dengan mengkaji 
judul "Analisis Pengaruh Motivasi Internal Dan Motivasi Eksternal Terhadap Kinerja 
Karyawan Swiss Berlin Kristal Kupang", hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi 
Internal mempunyai dampak yang positif serta signifikan pada kinerja karyawan di Swiss 
Belin Kristal Kupang. Oleh karena itu, disarankan agar karyawan berupaya untuk 
melakukan pekerjaan mereka dengan baik, memenuhi tanggung jawab mereka, mencapai 
prestasi yang baik, menerima pengakuan atas kinerja mereka, dan merasa bertanggung 
jawab terhadap tugas-tugas yang mereka lakukan. Apabila tingkat motivasi seseorang 
tinggi, maka hal tersebut mampu memberi sumbangan yang positif terhadap peningkatan 



prestasi individu. Selain itu, Motivasi Eksternal juga secara positif serta signifikan 
memengaruhi kinerja karyawan di Swiss Belin Kristal Kupang. Jika manajemen hotel 
memberikan perhatian pada pemberian imbalan, memenuhi harapan karyawan, dan 
memberikan insentif, hal ini akan menjadi dorongan untuk karyawan agar dapat 
meningkatkan perfomanya. Secara keseluruhan, baik Motivasi Internal maupun Motivasi 
Eksternal mempunyai dampak yang positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan (Lao, 2018). 

Berdasarkan studi sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi 
kinerja karyawan di CV. Sumber Baru Mandiri. Permasalahan khusus yang diamati dalam 
perusahaan ini, terutama di divisi penjualan, mencakup beberapa aspek, seperti 
kurangnya kunjungan harian yang terarah, kesulitan dalam mengembangkan outlet-outlet 
baru, pencapaian bulanan yang konsisten rendah, dan ketidakmampuan untuk secara 
konsisten menetapkan prioritas pada produk yang akan difokuskan setiap bulan. 
Meskipun perusahaan telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan, termasuk peningkatan gaji, insentif bulanan, peluang kemajuan 
karir, dan penyediaan fasilitas pendukung, upaya tersebut belum sepenuhnya 
menghasilkan peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian, berdasarkan pemahaman 
bahwa kinerja dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian mempunyai judul "Pengaruh Motivasi Internal Dan 
Eksternal Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Sales CV. Sumber Baru Mandiri". 

KAJIAN TEORITIS 

 Kinerja merujuk pada prestasi yang berhasil dicapai oleh suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya, yang bisa tercermin dalam bentuk output yang dapat diukur baik 
dalam bentuk kuantitatif ataupun kualitatif. Hal ini melibatkan berbagai aspek seperti 
kreativitas, fleksibilitas, keandalan, dan elemen-elemen lain yang diharapkan dan 
diinginkan oleh organisasi (Fauzi, 2020). 
 Motivasi internal adalah semangat yang muncul dari dalam individu tersebut. Ini 
berperan secara penting dalam meraih kinerja kerja yang tinggi dan optimal secara 
konsisten (Suseno, 2019). Menurut Pianda (2018), motivasi internal merupakan sebuah 
semangat yang timbul dari dalam individu itu sendiri, dan perannya sangat krusial dalam 
mencapai kinerja kerja yang tinggi dan berkelanjutan. 
 Motivasi eksternal mengacu pada dorongan internal yang terpengaruhi oleh 
bermacam faktor dari luar yang dikelola atau diatur oleh manajer, seperti penghargaan, 
promosi, serta tanggung jawab (Septianingsih, 2019). Motivasi ekstrinsik adalah jenis 
motivasi yang berasal dari faktor-faktor di luar individu yang memengaruhi cara individu 
tersebut berperilaku dalam kehidupan mereka, dan teori ini dikenal sebagai teori faktor-
faktor higienis. Motivasi eksternal, kemungkinan terbesar muncul ketika kepuasan 
kebutuhan psikologis terpenuhi (Potu et al., 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang diterapkan pada studi ini yaitu pendekatan kuantitatif 
yang menggabungkan metode penelitian deskriptif dan asosiatif. Penelitian asosiatif, 
secara khusus, merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan guna 
mengidentifikasi korelasi atau keterkaitan antara dua variabel atau lebih (Irawan et al., 
2020). Jenis hubungan yang diinvestigasi pada penelitian kuantitatif ini adalah 
keterkaitan sebab-akibat yang muncul dari fenomena yang diamati, yaitu variabel bebas 
(X1) motivasi internal dan (X2) motivasi eksternal, terhadap kinerja karyawan (Y). 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Sumber Baru Mandiri, yang berada di Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur. Populasi yang terdapa di dalam penelitian meliputi para 
karyawan CV. Sumber Baru Mandiri. Data utama yang menjadi sumber yang ada di 
penelitian ini dikumpulkan secara langsung melalui proses penyebaran kuesioner kepada 
para karyawan di CV. Sumber Baru Mandiri Banyuwangi. Metode pengumpulan data 
melibatkan pengamatan, kuesioner, dan dokumentasi. Data diuji dengan menggunakan 
metode analisis regresi berganda akan dipresentasikan dalam fomat tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Data yang ada pada penelitian saat ini didapat dengan menyalurkan daftar 
pertanyaan kepada karyawan CV. Sumber Baru Mandiri Banyuwangi melalui platform 
Google Form. Sejumlah 20 responden berkontribusi dengan data yang menjadi subjek 
penelitian ini, dengan mematuhi kriteria responden sebagai berikut: 

 Pemilihan responden dalam penelitian ini dibatasi berdasarkan jabatan, dan hasil 
pemilihan responden telah diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 1 Kriteria Responden 
Jabatan Jumlah Responden 

Karyawan 9 (45%) 
Sales 11 (55%) 

 
1. Uji Normalitas Data 
 Pada penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk menilai apakah data 
didistribusikan sesuai dengan pola distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang ada 
pada penelitian saat ini dilaksanakan dengan menerapkan metode Uji Kolmogorov-
Smirnov. Evaluasi hasil uji ini dilakukan dengan mempertimbangkan nilai p sebagai 
indikator signifikansinya. Jika nilai p-value > 0.05 (sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang telah ditentukan), dengan demikian dapat disimpulkan jika data mengikuti pola 
distribusi normal. Di bawah ini disajikan hasil dari analisis normalitas yang telah 
dilakukan. 



  

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Dari data yang ada pada Gambar 1, analisis normalitas dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20, yang 
melebihi angka 0,05. Sebab itu, mampu disarankan bahwa data tersebut sesuai dengan 
distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas memiliki suatu tujuan untuk menilai apakah varians atau 
penyebaran data di antara dua kelompok data atau lebih memiliki tingkat kesamaan atau 
homogen. Salah satu metode uji homogenitas yang diterapkan terhadap penelitian saat ini 
yaitu uji Lavene. Berikut adalah hasil dari analisis uji homogenitas yang telah dilakukan. 

 
Gambar 2 Hasil Uji Homogen 

 Gambar 2 menggambarkan bahwasanta hasil dari pengujian homogenitas 
memperlihatkan bahwa variabel X1 mempunyai nilai Sig. sejumlah 0,071 dan variabel 
X2 menghasilkan nilai Sig. sejumlah 0,078. Karena nilai Sig. > 0,05, jadi bisa 
disimpulkan bahwasanya beberapa data yang ada memiliki tingkat variasi homogen 
dengan kata lain konsisten. 

3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda dipergunakan dalam menangani situasi di mana 

terdapat hubungan antara dua ataupun lebih variabel bebas dalam analisis regresi. Hasil 
daripada analisis rgresi linier berganda yang sudah diterapkan dinyatakan sebagai berikut: 
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Dalam Gambar 4.3, diberikan nilai konstanta (a) 121,915, sementara pada nilai 
motivasi internal (X1) adalah 0,015 serta motivasi eksternal (X2) adalah -0,091. Maka, 
persamaannya mampu dirumuskan sebagai berikut: 

 
Penjelasan persamaan regresi ini adalah sebagai berikut: 

 Nilai konstanta (a) dalam jumlah 121,915 menunjukkan bahwa jika kedua 
motivasi internal serta motivasi eksternal bernilai 0, dengan itu kinerja 
karyawan (Y’) akan memiliki nilai sebesar 121,915. 

 Koefisien regresi untuk variabel motivasi internal (X1) sebesar 0,015. Ini 
berarti bahwa apabila variabel independen dalam hal ini ialah motivasi 
internal (X1) mengalami peningkatan sebesar 1%, dengan itu kinerja 
karyawan (Y’) juga diperkirakan akan mengalami peningkatan sebesar 
0,015. 

 Koefisien regresi untuk variabel motivasi eksternal (X2) sebesar -0,091. Ini 
berarti bahwa apabila variabel independen dalam hal ini yaitu motivasi 
eksternal (X2) mengalami penurunan sebesar 1%, maka kinerja karyawan 
(Y’) juga diperkirakan akan berkurang dalam jumlah -0,091. Koefisien ini 
mempunyai hasil negatif, yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan 
terpengaruhi secara negatif oleh motivasi eksternal. 

4. Uji F 
Uji F yang ada di penelitian saat ini dimanfaatkan untuk menentukan variabel 

independen dengan bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. 
Pelaksanaan uji F yang ada pada penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

 



 Gambar 4.5 menyajikan representasi visual dari hasil analisis variabel Motivasi 
Internal (X1) dan Motivasi Eksternal (X2) terkait dengan variabel Kinerja Karyawan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai F yang dihitung adalah 4,188, melebihi nilai F tabel 
sebesar 3,59. Selain itu, tingkat signifikansi adalah 0,033, yang berada di bawah ambang 
batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa baik variabel Motivasi Internal 
(X1) maupun Motivasi Eksternal (X2) dengan simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan atas Kinerja Karyawan. Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa H3 
diterima. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi, didapati bahwasanya nilai signifikansi untuk 
motivasi internal adalah 0,670. Jika dilihat perbandingannya dengan tingkat signifikansi 
α (alpha) dengan jumlah 0,05, maka hasil signifikansi (sig.) > α, yaitu 0,670 > 0,05. Oleh 
karenanya, dapat diambil suati kesimpulan bahwasanya motivasi internal tidak 
berdampak secara mendasar pada kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
motivasi internal bertambah tinggi, maka kinerja karyawan menjadi bertambah tinggi, 
dan sebaliknya. Kontribusi efektif motivasi internal atas kinerja karyawan berjumlah 
senilai 4,2%. 

Sementara itu, nilai signifikansi yang ada pada motivasi eksternal yaitu sejumlah 
0,019. Bila dilihat dari perbandingan dengan nilai α (alpha) yang senilai 0,05, hasil 
signifikansi (sig.) < α, yaitu 0,019 < 0,05. Oleh karenanya, bisa diambil simpulan 
bahwasanya motivasi eksternal memiliki dampak yang signifikan serta negatif atas 
kinerja karyawan. Ini mengindikasika bahwasanya semakin besar motivasi eksternal, 
bertambah rendah kinerja karyawan, dan sebaliknya. Kontribusi efektif motivasi 
eksternal atas kinerja karyawan yaitu sejumlah -6,28%. 

Dapat diperhatikan dari angka akhir uji F, ditemukan jika nilai F hitung adalah 
4,188, lebih tinggi daripada nilai F tabel sebesar 3,59. Ini menggambarkan bahwa baik 
motivasi internal atau bahkan eksternal, ketika digabungkan, memberikan dampak yang 
kuat dan positif atas kinerja karyawan. Temuan ini juga didukung oleh nilai signifikansi 
sebesar 0,033 (sig. < 0,05). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki sebuah tujuan untuk mengevaluasi atau 

dengan kata lain menguji dampak motivasi internal dan motivasi eksternal menggunakan 
cara bersamaan atas kinerja karyawan di Divisi Sales yang ada padaCV Sumber Baru 
Mandiri. Dengan merujuk kepada hasil analisis, berikut adalah simpulan yang dapat 
ditarik: 

1. Motivasi internal tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan atas kinerja 
karyawan yang bekerja di CV. Sumber Baru Mandiri. 

2. Motivasi eksternal, meskipun signifikan, memiliki dampak yang negatif atas 
kinerja karyawan yang bekerja di CV. Sumber Baru Mandiri.. 
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3. Motivasi internal dan motivasi eksternal memiliki dampak bersama yang 
signifikan atas kinerja karyawan yang bekerja di CV. Sumber Baru Mandiri. 

Dengan merujuk pada analisis, pembahasan, serta simpulan dari penelitian yang 
dikaji, berikut adalah beberapa rekomendasi yang diberikan oleh peneliti: 

1. Perusahaan perlu memperbaiki kedisiplinan kerja, membentuk budaya 
organisasi yang lebih baik, meningkatkan motivasi, serta menambah kepuasan 
kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan di CV Sumber Baru Mandiri 
dalam hal produktivitas. 

2. Bafi peneliti yang akan datang dengan CV Sumber Baru Mandiri yag berperan 
menjadi obyek suatu penelitian, disarankan untuk mempertimbangkan 
penambahan variabel tambahan, seperti kondisi lingkungan kerja, program 
training, tingkat beban kerja, dan aspek lain yang relevan. 
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